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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data pertambahan tinggi

48

(cm) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 0% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 Perta}mbghan
tinggi
1 22,5 25,5 3,00
2 20,0 22,6 2,60
3 15,5 22,7 7,20
4 22,5 23,0 0,50
5 21,2 24,0 2,80
6 24,0 24,0 0,00
7 25,0 29,1 4,10
8 21,0 29,3 8,30
9 29,5 33,5 4,00
10 22,5 24,5 2,00
11 20,5 24,0 3,50
12 30,5 35,5 5,00
13 24,5 29,5 5,00
14 24,5 27,7 3,20
15 19,0 27,0 8,00
16 26,0 28,0 2,00
17 30,5 38,0 7,50
18 28,0 33,0 5,00
19 26,1 27,1 1,00
20 30,5 32,3 1,80
21 25,5 28,0 2,50
22 21,0 21,0 0,00
23 26,5 29,5 3,00
24 30,4 34,1 3,70
25 28,0 30,0 2,00
Total 615,200 702,900 87,700
Rata-rata 24,608 28,116 3,508




Lampiran 2. Data pertambahan tinggi
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(cm) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 50% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 Perta}mba_lhan
tinggi
1 25,5 26,5 1,00
2 23,0 24,0 1,00
3 20,0 22,0 2,00
4 22,0 24,2 2,20
5 21,5 22,2 0,70
6 24,5 27,0 2,50
7 25,5 26,5 1,00
8 19,5 29,0 9,50
9 25,0 26,6 1,60
10 24,0 32,2 8,20
11 26,0 29,5 3,50
12 29,5 34,7 5,20
13 25,5 28,7 3,20
14 22,0 26,5 4,50
15 23,0 27,0 4,00
16 25,5 27,0 1,50
17 24,0 26,0 2,00
18 30,0 34,5 4,50
19 26,0 30,5 4,50
20 32,0 34,4 2,40
21 27,0 28,0 1,00
22 23,5 25,0 1,50
23 29,5 31,0 1,50
24 31,7 34,5 2,80
25 27,5 28,5 1,00
Total 633,200 706,000 72,800
Rata-rata 25,328 28,240 2,912




Lampiran 3. Data pertambahan tinggi
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(cm) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 70% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 Perta}mba_lhan
tinggi
1 25,5 26,5 1,00
2 23,5 26,0 2,50
3 18,0 22,0 4,00
4 23,5 26,5 3,00
5 19,0 20,0 1,00
6 20,5 22,0 1,50
7 28,7 31,0 2,30
8 18,5 19,3 0,80
9 30,3 31,7 1,40
10 23,5 28,0 4,50
11 25,5 28,1 2,60
12 30,5 33,0 2,50
13 25,5 26,5 1,00
14 25,7 26,0 0,30
15 25,0 25,5 0,50
16 28,5 34,0 5,50
17 26,5 28,5 2,00
18 29,0 31,7 2,70
19 25,5 34,7 9,20
20 30,0 30,0 0,00
21 29,7 35,2 5,50
22 22,5 22,6 0,10
23 27,0 27,5 0,50
24 33,5 34,5 1,00
25 30,0 31,0 1,00
Total 645,400 701,800 56,400
Rata-rata 25,816 28,072 2,256




Lampiran 4. Data pertambahan tinggi

51

(cm) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 90% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 Perta}mbghan
tinggi
1 25,0 27,0 2,00
2 24,5 26,0 1,50
3 20,0 20,0 0,00
4 20,5 22,5 2,00
5 20,0 20,5 0,50
6 21,5 22,2 0,70
7 26,6 28,0 1,40
8 18,5 18,5 0,00
9 26,3 27,3 1,00
10 19,8 20,2 0,40
11 25,3 27,2 1,90
12 31,0 34,0 3,00
13 26,0 27,0 1,00
14 25,7 28,0 2,30
15 23,5 26,5 3,00
16 25,0 26,5 1,50
17 26,0 28,0 2,00
18 29,0 30,5 1,50
19 31,0 34,5 3,50
20 29,5 30,0 0,50
21 28,0 29,6 1,60
22 21,0 21,5 0,50
23 31,0 34,0 3,00
24 33,5 35,5 2,00
25 26,2 30,2 4,00
Total 634,400 675,200 40,800
Rata-rata 25,376 27,008 1,632
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Lampiran 5. Data pertambahan diameter (mm) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 0% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

. . Pertambahan
Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 diameter
1 4,1 4,6 0,50
2 4,3 4,8 0,50
3 51 54 0,30
4 4.4 4,6 0,20
5 4,2 4,9 0,70
6 4.4 5,2 0,80
7 52 57 0,50
8 4,8 5,6 0,80
9 4.8 5,0 0,20
10 4,6 5,0 0,40
11 4,3 5,0 0,70
12 4,6 54 0,80
13 4,7 5,0 0,30
14 4,3 4,8 0,50
15 59 6,5 0,60
16 4,8 4,8 0,00
17 53 58 0,50
18 4,9 53 0,40
19 4,8 54 0,60
20 59 6,5 0,60
21 4,6 53 0,70
22 4,6 4,7 0,10
23 6,1 6,3 0,20
24 5,2 55 0,30
25 53 57 0,40
Total 121,200 132,800 11,600
Rata-rata 4,848 5,312 0,464
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Lampiran 6. Data pertambahan diameter (mm) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 50% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

. . Pertambahan
Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 diameter
1 59 6,4 0,50
2 4,5 55 1,00
3 4,7 52 0,50
4 3,9 4,3 0,40
5 3,7 4,1 0,40
6 4,2 51 0,90
7 4,1 4,6 0,50
8 4,9 5,6 0,70
9 51 54 0,30
10 53 5,8 0,50
11 51 52 0,10
12 55 55 0,00
13 4,2 4,5 0,30
14 4,2 4,5 0,30
15 51 5,8 0,70
16 4,8 52 0,40
17 4,3 4,7 0,40
18 4,8 52 0,40
19 4,6 51 0,50
20 51 6,0 0,90
21 4,8 58 1,00
22 4,2 4,7 0,50
23 54 55 0,10
24 54 6,0 0,60
25 6,3 6,5 0,20
Total 120,100 132,200 12,100
Rata-rata 4,804 5,288 0,484
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Lampiran 7. Data pertambahan diameter (mm) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 70% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

. . Pertambahan
Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 diameter
1 4,7 53 0,60
2 4,6 52 0,60
3 5,0 53 0,30
4 4,3 4,6 0,30
5 4,7 4,8 0,10
6 4.4 4,9 0,50
7 4,7 54 0,70
8 4,8 54 0,60
9 5,0 53 0,30
10 4,5 5,6 1,10
11 4,3 4,8 0,50
12 52 55 0,30
13 4,4 4,8 0,40
14 4,6 4,6 0,00
15 4,9 5,0 0,10
16 58 59 0,10
17 54 5,9 0,50
18 6,6 7,0 0,40
19 5,9 6,0 0,10
20 5,0 59 0,90
21 5,0 54 0,40
22 4,1 4,5 0,40
23 5,6 57 0,10
24 4.4 5,0 0,60
25 5,8 6,5 0,70
Total 123,700 134,300 10,600
Rata-rata 4,948 5,372 0,424
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Lampiran 8. Data pertambahan diameter (mm) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 90% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

. . Pertambahan
Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 diameter

1 4,6 4,9 0,30
2 4,7 4,9 0,20
3 5,0 51 0,10
4 3,5 3,8 0,30
5 4,4 51 0,70
6 5,0 53 0,30
7 52 54 0,20
8 6,1 6,5 0,40
9 5,0 54 0,40
10 6,5 7,1 0,60
11 4,3 4,5 0,20
12 5,0 5,0 0,00
13 4,4 4,7 0,30
14 4,2 4,2 0,00
15 4,1 4,2 0,10
16 52 57 0,50
17 54 57 0,30
18 4,8 53 0,50
19 51 57 0,60
20 58 6,1 0,30
21 4,2 4,3 0,10
22 4,5 4,9 0,40
23 4,6 4,6 0,00
24 4,3 4,5 0,20
25 54 57 0,30
Total 121,300 128,600 7,300
Rata-rata 4,852 5,144 0,292
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Lampiran 9. Data pertambahan jumlah daun (helai) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 0% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 ?Sﬁ?;?]bc?;?:
1 10 13 3
2 11 20 9
3 8 16 8
4 9 14 5
5 11 15 4
6 7 7 0
7 7 13 6
8 8 17 9
9 6 6 0
10 9 16 7
11 6 11 5
12 10 14 4
13 5 14 9
14 7 11 4
15 6 12 6
16 7 17 10
17 9 15 6
18 9 13 4
19 8 8 0
20 13 13 0
21 10 19 9
22 7 11 4
23 11 15 4
24 10 18 8
25 10 14 4
Total 214,00 342,00 128,00
Rata-rata 8,56 13,68 5,12
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Lampiran 10.Data pertambahan jumlah daun (helai) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 50% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 ?ﬁ:;?;?lbc?:lf:
1 10 13 3
2 11 11 0
3 11 13 2
4 9 9 0
5 10 10 0
6 7 11 4
7 7 7 0
8 11 15 4
9 9 9 0
10 7 11 4
11 10 17 7
12 8 12 4
13 7 11 4
14 6 12 6
15 10 21 11
16 7 14 7
17 9 9 0
18 11 17 6
19 10 14 4
20 10 14 4
21 7 9 2
22 10 15 5
23 10 14 4
24 15 20 5
25 12 12 0
Total 234,00 320,00 86,00
Rata-rata 9,36 12,80 3,44
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Lampiran 11. Data pertambahan jumlah daun (helai) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 70% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 ?ﬁ:;?;?lbc?:lf:
1 8 12 4
2 8 11 3
3 9 9 0
4 9 14 5
5 6 6 0
6 6 6 0
7 9 19 10
8 16 16 0
9 8 10 2
10 8 12 4
11 5 13 8
12 6 10 4
13 7 8 1
14 9 13 4
15 7 7 0
16 12 17 5
17 12 15 3
18 9 15 6
19 8 14 6
20 9 10 1
21 9 14 5
22 9 13 4
23 13 13 0
24 12 12 0
25 9 9 0
Total 223,00 298,00 75,00
Rata-rata 8,92 11,92 3,00
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Lampiran 12. Data pertambahan jumlah daun (helai) bibit nyamplung dengan

intensitas naungan 90% pada minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Ulangan Minggu ke-0 Minggu ke-6 ?ﬁ:;?;?lbc?:lf:
1 9 11 2
2 6 7 1
3 6 10 4
4 9 13 4
5 8 8 0
6 8 8 0
7 7 7 0
8 7 7 0
9 5 5 0
10 9 9 0
11 5 9 4
12 10 12 2
13 5 7 2
14 6 10 4
15 8 12 4
16 7 13 6
17 10 10 0
18 7 12 5
19 6 10 4
20 11 11 0
21 7 7 0
22 7 7 0
23 8 12 4
24 8 12 4
25 10 16 6
Total 189,00 245,00 56,00
Rata-rata 7,56 9,80 2,24




60

Lampiran 13. Data persentase hidup (%) bibit nyamplung dengan berbagai

intensitas naungan

Perlakuan
Persentase Hidup (%)
Intensitas Naungan 0% 100
Intensitas Naungan 50% 100
Intensitas Naungan 70% 100
Intensitas Naungan 90% 100
Total 400

Rata-rata 100
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Lampiran 14. Perhitungan persentase peningkatan pertumbuhan bibit

a.

nyamplung dari keempat intensitas

pengamatan minggu ke-0 hingga minggu ke-6

Persentase peningkatan tinggi bibit nyamplung

1)

2)

3)

4)

Intensitas naungan 0% — 28.116-24.608
24.608
= 14.256%

Intensitas naungan 509 = 22220-25.328
25.328
=11.497%

_28.072—-25.816

Intensitas naungan 70%
25.816

=8.739%

_27.008-25.376

Intensitas naungan 90%
25.376

=6.431%

Persentase peningkatan diameter bibit nyamplung

1)

2)

3)

4)

_5.312-4.848
4.848

Intensitas naungan 0% x 100

=9.571%

_ 5.288-4.804
4.804

Intensitas naungan 50% x 100

=10.075%

_ 5.372-4.948
4.948

Intensitas naungan 70% x 100

= 8.569%

_ 5.144-4.852
4.852

Intensitas naungan 90% x 100

=6.018%

X 100

X 100

X 100

X 100

naungan pada



Persentase peningkatan jumlah daun bibit nyamplung

1)

2)

3)

4)

_ 13.680-8.560
8.560

Intensitas naungan 0% x 100

=59.813%

_ 12.800-9.360
9.360

Intensitas naungan 50% x 100

=36.752%

_ 11.920-8.920
8.920

Intensitas naungan 70% x 100

= 33.632%

_9.800-7.560
7.560

Intensitas naungan 90% x 100

=29,630%
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Lampiran 15. Dokumentasi selama penelitian berlangsung

(Bibit dengan naungan 0%) (Bibit dengan naungan 50%) (Bibit dwngan naungn 70%)
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(ibit egh nungah 90%) (pI banngan |b) (enyiraman bibit)



